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 ABSTRAK 

Kata kunci: 

Modul Pembelajaran;  

Unity of Sciences; 

Multi level Representasi;  

Kesetimbangan Kimia 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

dan kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis unity of sciences dan 

multi level representasi pada materi kesetimbangan. Model pengembangan 

yang digunakan adalah 4D (define, design, develop, dan disseminate) 

namun hanya dilakukan sampai tahap develop. Dalam pengumpulan data 

digunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil 

validasi oleh ahli materi diperoleh presentase rata-rata sebesar 87,7% 

dengan kategori sangat layak. Dari hasil validasi ahli media diperoeh 

presentase rata-rata sebesar 88% dengan kategori sangat layak, sedangkan 

dari penilaian peserta didik diperoleh presentase rata-rata sebesar 90,22% 

dengan kategori sangat layak. Dari postes diperoleh nilai rata-rata sebesar 

89,11. Dengan demikian modul kimia berbasis unity of sciences dan multi 

level representasi pada materi kesetimbangan kimia layak untuk 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik. 

 ABSTRACT 

Key word: 

Learning Modules; 

Unity of Science;  

Multi Level Representation; 

Chemical Equilibrium  

 

This development research aims to determine the characteristics and 

feasibility of chemistry learning modules based on unity of sciences and 

multi-level representation on equilibrium material. It use 4D 

developmental model (define, design, develop, and disseminate) but only 

done until the develop stage. In collecting data, the interview, observation, 

documentation, and test methods are used. The results of validation by the 

material experts obtained an average percentage of 87.7% with a very 

decent category. From the media expert, it was obtainned an average 

percentage of 88% with a very decent category, while from the assessment 

of students obtained an average percentage of 90.22% with a very decent 

category. From the posttest obtained an average value of 89.11. Thus the 

chemistry module based on unity of sciences and multi-level 

representation on chemical equilibrium material is appropriate for use as a 

learning resource for students.  
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Pendahuluan 

Peningkatan kualitas pendidikan 

merupakan konsen setiap bangsa, termasuk 

Indonesia. Oleh karena itu, setiap bangsa 

merumuskan tujuan pendidikan nasional. 

Tujuan pendidikan Indonesia yang tertuang 

dalam Pasal 3 UU No 20 Th 2003  antara lain 

mengembangkan potensi yang ada dalam 

setiap peserta didik sehingga dapat menjadi 

manusia yang beriman serta bertakwa kepada 

Tuhan YME, menjadi manusia yang sehat 

jasmani dan rohani, memiliki akhlak yang 

mulia, berilmu, sophisticated, kreatif, dan 

tanggung jawab (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2003). Salah satu wujud dari tujuan 

pendidikan adalah adanya pembentukan 

kurikulum yang terimplementasikan secara 

nasional. Kurikulum disebut Perdana (2016) 

sebagai suatu langkah yang ditempuh guna 

memantapkan desain pembelajaran dalam 

suatu proses belajar mengajar. Kurikulum 

yang diberlakukan di Indonesia sekarang ini 
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adalah kurikulum 2013 revisi. Kurikulum 

tersebut terdiri dari beberapa kompetensi inti 

yang wajib dikuasai peserta didik. Kompetensi 

inti tersebut antara lain kompetensi inti sikap 

spiritual, sosial, pengetahuan dan 

keterampilan.  

Namun, implementasi kompetensi-

kompetensi inti tersebut banyak menghadapi 

kesulitan terutama pada aspek sikap spiritual. 

Pada dimensi spiritual guru diharapkan 

mampu melakukan kontemplasi nilai-nilai ke-

Ilahian terhadap pembelajaran yang dilakukan, 

termasuk kimia. Pada kenyataannya, banyak 

guru kimia yang belum  mampu 

menerapkannya (Zain & Vebrianto, 2017).  

Hasil riset pendahuluan yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Semarang 

menunjukkan bahwa konsep pengintegrasian 

nilai-nilai Islam terhadap ilmu kimia belum 

dilakukan oleh guru. Meskipun guru telah 

mengintegrasikan kimia dengan ilmu-ilmu lain 

seperti fisika dan biologi, namun sentuhan 

Islami di dalam pembelajaran belum 

dilakukan. Hal tersebut tentunya menjadikan 

aspek spiritual dalam kompetensi inti 1 belum 

tercapai dengan baik.  

Selain KI 1, kompetensi lain yang perlu 

dikuasai yaitu aspek pengetahuan (KI 3). 

Kompetensi ini menuntut peserta didik mampu 

memahami materi serta mengaplikasikannya. 

Meskipun KI 3 menjadi perhatian bagi seluruh 

pengajar, namun kendala-kendala masih sering 

ditemui. Kendala tersebut salah satunya 

berasal dari karakteristik ilmu kimia. Ilmu 

kimia hadir dengan banyak konsep yang 

abstrak (Taber, 2002; Sirhan, 2007; 

Berrewinkel, Parchmann, & Grasel, 2010). 

Adanya keabstrakan konsep tersebut 

menjadikan kimia sulit dipahami oleh peserta 

didik (Demircioglu et al., 2013). Untuk 

memvisualisasikan konsep yang abstrak, ilmu 

kimia perlu diajarkan dengan melibatkan 

multipel representasi (Wulandari, Susilaning, 

& Kasmui, 2018). Multipel representasi 

merupakan representasi berlangsungnya proses 

kimia dan entitas seperti atom dan molekul 

yang melibatkan rumus, simbol, serta struktur. 

Pengembangan pemahaman konsep dasar 

kimia dapat dilakukan dengan menanamkan 

level-level representasi pada peserta didik, 

yaitu level makroskopik, submikroskopik dan 

simbolik (Becker et al, (2015). Level 

makroskopik merupakan penjelasan terhadap 

segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh 

pancaindera. Level submikroskopik 

merupakan representasi terhadap senyawa-

senyawa/ proses kimia yang tidak kasat mata 

melalui pemodelan, sedangkan level simbolik 

merupakan perlibatan rumus dan simbol-

simbol untuk merepresentasikan senyawa, 

unsur dan molekul serta reaksi kimia. Cakupan 

konsep berkenaan denagn komponen larutan, 

konsentrasi, serta sifat asam basa pada larutan 

berair sering diajarkan hanya sebagai hafalan 

dan perhitungan matematis, tanpa 

memperhatikan aspek submikroskopik pada 

jenjang level sekolah (Imaduddin, 2018). 

Dengan adanya representasi yang tepat maka 

pemahaman konseptual yang utuh dapat 

dimiliki peserta didik.   

Berdasarkan hasil try out materi kimia 

yang memuat konten representasi kimia pada 

kelas XI di SMA N 2 Semarang, diketahui 

hanya 12% peserta didik yang mampu 

menghubungkan konsep kimia dalam ketiga 

level representasi kimia. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas 

hanya menekankan pada aspek makroskopik 

dan simbolik. Hal tersebut tentunya 

menjadikan proses konstruksi konsep 

terhambat.  

Salah satu materi yang diajarkan di kelas 

XI adalah kesetimbangan kimia. Materi 

tersebut mencakup jenis-jenis kesetimbangan 

reaksi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Sebagai materi wajib, 

peserta didik diharapkan menguasi materi 

tersebut. Namun berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner diketahui sebanyak 57% peserta 

didik mengalami kesulitan pada materi 

tersebut. Hal tersebut dibuktikan dengan 

sebanyak 51,28% peserta didik belum 

mencapai nilai ketuntasan minimal. 
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Salah satu solusi yang dapat ditawarkan 

adalah dengan merencanakan dan  

melaksanakan pembelajaran terintegrasi nilai-

nilai keagamaan (unity of sciences) dan 

berbasis multilevel representasi. Unity of 

sciences merupakan suatu konsep yang 

berupaya menghilangkan dikotomi ilmu agama 

dan ilmu umum dikarenakan keseluruhan ilmu 

bersumber dari Tuhan YME (Nirwana & 

Fitriyana, 2018). Pembelajaran dapat berjalan 

dengan maksimal jika pembelajaran 

didasarkan pada karakteristik ilmu kimia, yaitu 

mengajarkan konsep berbasis multilevel 

representasi (Aliyah, dkk., 2018). Konsep 

Unity of sciences mampu mengakomordir 

pencapaian KI-1 sedangkan konsep multilevel 

representasi bisa mengakomodir KI-3.  

Di dalam pembelajaran kimia, peserta 

didik kelas XI SMA N 2 Semarang 

menggunakan sumber ajar berupa buku paket 

serta Lembar Kerja (LK) yang disusun oleh 

pengajar. Namun di dalam pembelajaran, 

sumber ajar yang dominan digunakan adalah 

Lembar Kerja (LK). Hal itu dikarenakan buku 

paket merupakan buku pinjaman dari 

perpustakaan sehingga peserta didik 

mendapatkan buku paket yang berbeda 

penerbit. Hal tersebut menjadikan guru 

kesulitan dalam menyamakan materi ajar 

karena buku dengan berbeda penerbit memiliki 

kedalaman serta konteks yang berbeda.  

Untuk mengatasi keterbatasan sumber 

ajar dan pemenuhan KI 1 serta KI 3 maka 

perlu dikembangkan suatu sumber ajar yang 

mampu mengakomodir permasalahan tersebut. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengembangkan modul pembelajaran 

berbasis multilevel representasi dan unity of 

sciences. Mulyasa (2004) menyatakan bahwa 

modul merupakan bahan belajar mandiri yang 

melibatkan serangkaian pembelajaran yang 

disusun secara sistematis agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan dan indikator 

pembelajaran. Pengembangan modul sebagai 

solusi masalah juga diperkuat berdasarkan 

angket yang diberikan, di mana 78,2% peserta 

didik bergaya belajar visual sedangkan 65% 

belajar secara mandiri.  

Metode 

Penelitian ini merupakan  Research and 

development. Model pengembangan yang 

digunakan dalan penelitian ini adalah 4-D 

(Four-D Model) yang terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu Define, Design, Develop, 

dan Disseminate (Thiagarajan et al., 1974). 

Akan tetapi dalam penelitian ini hanya sampai 

tahap develop karena keterbatasan peneliti. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 

modul yang berbasis unity of sciences dan 

multi level representasi pada materi 

kesetimbangan kimia. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 

Semarang. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XII yang telah mendapatkan materi 

kesetimbangan kimia. Pengambilan data 

dilakukan dengan wawancara, angket, 

dokumentasi, dan tes. Modul divalidasi oleh 

validator ahli materi dan media. Peserta didik 

sebanyak 9 orang juga dimintai respon 

terhadap modul yang dikembangkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan modul kimia berbasis 

unity of sciences dan multi level representasi 

pada materi kesetimbangan diawali dengan 

observasi di SMA N 2 Semarang. Sumber 

belajar yang dominan digunakan dalam proses 

pembelajarannya adalah LKS. Sumber belajar 

yang digunakan guru dan peserta didik 

tersebut baik materi, contoh soal maupun 

latihan belum berbasis unity of sciences dan 

multi level representasi.  

Model pengembangan modul yang 

digunakan adalah pengembangan menurut 

Thiagarajan, et al. (1974) terdiri dari 4 tahap. 

Tahapan awal dalam pengembangan ini adalah 

define. Tahap ini melibatkan 5 langkah yang 

terdiri dari analisis ujung depan (front-end 

analysis), analisis peserta didik (learner 

analysis), analisis konsep (concept analysis), 

analisis tugas (task analysis) dan perumusan 
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tujuan pembelajaran (specifying instructional 

objectives). Tahap tersebut sebagai acuan 

dasar desain dan pengembangan modul 

pembelajaran.  

Pengembangan modul kimia berbasis 

unity of sciences dan multi level representasi 

pada materi kesetimbangan kimia di awali dari 

penentuan kebutuhan peserta didik. Sebanyak 

57% peserta didik menyatakan bahwa materi 

kesetimbangan dianggap sulit. Pada tahap 

define, dirumuskan solusi pengembangan 

modul sebagai sumber belajar mandiri 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Daryanto 

(2013) yang menyebutkan bahwa salah satu 

bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 

sistematis, yang di dalamnya memuat 

seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk membantu 

peserta didik menguasai tujuan belajar yang 

spesifik merupakan modul pembelajaran. Andi 

(2011) juga mengatakan bahwa pengembangan 

modul bertujuan agar peserta didik dapat 

belajar secara mandiri dalam suatu rangkaian 

materi.  

Pada tahap design, pemilihan modul 

didasarkan pada analisis kebutuhan peserta 

didik di mana sebanyak 78,2% memiliki gaya 

belajar visual. Pada tahap develop dilakukan 

validasi oleh ahli materi dan media untuk 

menghasilkan modul yang layak dalam proses 

pembelajaran. Adapun grafik hasil kualitas 

modul pembelajaran berdasarkan ahli materi 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Skor Validasi Ahli Materi 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1 

diketahui bahwa hasil presentase kelayakan 

modul oleh ahli materi untuk validator 1 yaitu 

80% dengan kategori cukup valid. Dari 

validator 1 terdapat beberapa perbaikan seperti 

perbaikan pada penulisan wujud materi, 

pemvariasian soal evaluasi, dan perbaikan 

kontemplasi kimia-nilai spiritual dengan lebih 

mengintegrasikan ayat-ayat al-Qur’an pada 

materi kesetimbangan kimia. Kontemplasi 

kimia-nilai spiritual dengan mengintegrasikan 

ayat-ayat Al-Qur’an sebagai aspek unity of 

sciences ditujukan agar peserta didik lebih 

jelas mengetahui bagaimana terjadinya 

fenomena kesetimbangan oksigen di dalam 

darah. Apabila langsung bersumber dari ayat-

ayat Allah (ayatisasi), maka dirasa sulit bagi 

peserta didik untuk mengkonstruk konsep. 

Fanani (2015) menyatakan kontemplasi kimia-

islam yang mengintegrasikan ayat-ayat Allah 

dapat membangun ilmu pengetahuan baru 

yang didasarkan pada kesadaran kesatuan ilmu 

yang kesemuanya bersumber dari ayat-ayat 

Allah.  

Validasi oleh validator 2 memperoleh 

presentase 92% yang termasuk kategori sangat 

valid. Terdapat saran dari validator untuk 

perbaikan, yaitu perbaikan jumlah molekul 

dari peruraian gas SO3 menjadi SO2 dan O2, 

dan perbaikan gambar submikroskopik 

perubahan tekanan dan volume. Validator 3 

memberikan presentase kelayakan modul 

sebesar 90% kategori sangat valid. 

Berdasarkan presentase kelayakan yang 

diperoleh dari validator materi, modul yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria baik 

dari aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, 

aspek teknik penyajian, aspek unity of sciences 

maupun aspek multi level representasi kimia.  

Hasil presentase kelayakan modul oleh 

ahli media didapatkan presentase kelayakan 

88% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan presentase tersebut diketahui 

bahwa modul yang dikembangkan sudah 

memenuhi aspek kriteria yang ditetapkan 

dalam instrumen validasi ahli media baik dari 

aspek penyajian modul, aspek kelayakan 

kegrafikan maupun aspek kualitas tampilan. 

Berdasarkan pada penilaian secara keseluruhan 

dari validator ahli media dan materi, dapat 
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disimpulkan modul pembelajaran kimia 

berbasis unity of sciences dan multi level 

representasi kimia layak digunakan dalam uji 

coba kelas kecil. 

Setelah dilakukan validasi, modul yang 

dikembangkan diujicobakan pada kelas kecil. 

Peserta didik diminta untuk memberikan 

tanggapan. Hasil penilaian peserta didik 

terhadap modul dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Tanggapan Peserta Didik 

 

Dari Gambar 2 diketahui bahwa 

presentase minat peserta didik terhadap modul 

pembelajaran sebesar 91%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik menyukai 

dan tertarik terhadap modul pembelajaran. 

Wardiana (2005) menyatakan bahwa minat 

dalam proses belajar mengajar merupakan 

salah satu faktor yang besar pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar. Peserta didik yang 

memiliki minat belajar tinggi akan melakukan 

kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, 

dibandingkan dengan peserta didik yang 

kurang termotivasi dalam belajar.  

Peserta didik memberikan penilaian aspek 

kemandirian belajar pada modul rata-rata 

sebesar 76%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik dapat 

menggunakan modul dengan mudah dan dapat 

mempelajarinya dimanapun dan kapanpun. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil 

dari pengembangan modul telah memenuhi 

syarat dari modul yang baik. Menurut Budiono 

& Susanto (2006) modul yang baik adalah 

modul yang dapat digunakan secara mandiri 

oleh peserta didik dalam pembelajaran baik 

tanpa atau dengan bimbingan pendidik. 

Aspek kemudahan dalam memahami 

materi diberikan penilaian sebesar 81%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penyajian materi yang 

terdapat dalam modul mudah dipahami peserta 

didik. Hal itu dikarenakan uraian, contoh dan 

latihan soal yang disajikan dalam modul 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan 

terdapat visualisasi berupa gambar-gambar 

sehingga menarik bagi peserta didik. 

Kemudahan peserta didik dalam memahami 

materi dapat dilihat dari kemampuan peserta 

didik dalam mengerjakan evaluasi yang 

disajikan di dalam modul. Sebagai contoh, 

pada soal nomor 2 kemampuan representasi 

peserta didik mengalami peningkatan dari 

yang semula 12% (pretes) menjadi 77,7% 

(postes).  Pada soal nomor 2 peserta didik 

diminta untuk memilih gambar submikrokopik 

ketika larutan NaOH bereaksi dengan HCl. 

Untuk mengerjakan soal tersebut peserta didik 

harus mengetahui fenomena makroskopik 

yang terjadi dalam larutan terlebih dahulu, 

kemudian menuliskan reaksi yang terjadi. 

Setelah itu, peserta didik dapat mengerjakan 

aspek submikroskopik hasil reaksi yang terjadi 

di dalamnya. Peningkatan pemahaman materi 

sebesar 62,7% menandakan peserta didik 

mudah memahami materi yang disajikan 

dalam modul dan sudah mulai beradaptasi 

dengan bentuk soal dalam modul yang 

berbasis multipel representasi. 

Aspek yang menjadi karakteristik modul 

yaitu unity of sciences mendapat nilai rata-rata 

sebesar 83%. Hasil tersebut menunjukkan 

peserta didik lebih mudah pada materi yang 

disajikan dengan konten unity of sciences. 

Konten unity of sciences  disajikan dengan 

mengintegrasikan Islam serta 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-

hari. Asfiah, Mosik, Purwantoyo (2013) 

menyatakan bahwa modul yang disajikan 

dengan memberikan contoh yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, mampu 

menjadikan peserta didik mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata dan dapat memotivasi 

peserta didik dalam belajar. 

Aspek multilevel representasi diberikan 

nilai rata-rata sebesar 84% yang terkategori 

baik. Hasil tersebut menunjukkan sebagian 
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besar peserta didik paham pada materi yang 

dikaitkan dengan tiga level representasi kimia. 

Hal tersebut dikarenakan pembahasan materi 

dalam modul diawali gambar yang jelas dari 

makroskopik direpresentasikan ke 

submikroskopik dan simbolik. Tasker & 

Dalton (2006) menyatakan bahwa 

pembelajaran kimia umumnya menggunakan 

level makroskopik dan level simbolik, 

sehingga akan terjadi kesalahpahaman dalam 

pembelajaran kimia berasal dari 

ketidakmampuan peserta didik untuk 

memvisualisasikan struktur dan proses dalam 

level submikroskopik (tingkat molekul). Jadi, 

penggunaan ketiga representasi kimia dalam 

modul sangat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep kimia yang 

sebagian besar bersifat abstrak. Pernyataan 

tersebut dibuktikan ketika peserta didik 

mengerjakan soal latihan tetapan 

kesetimbangan dalam modul. Mereka mampu 

merepresentasikan fenomena makroskopik ke 

dalam submikroskopik dan simbolik. Seperti 

contoh soal nomor 3, peserta didik mampu 

menyebutkan manfaat dari gas ammonia, lalu 

menggambarkan bentuk molekul zat yang 

bereaksi di dalam kesetimbangan tersebut dan 

merepresentasikan ke dalam simbolik.  

Modul kimia berbasis unity of siences dan 

multi level representasi kimia yang telah 

dikembangkan menjadi solusi yang tepat untuk 

permasalahan yang dihadapi peserta didik. Hal 

ini dibuktikan ketika proses pembelajaran 

sebelum menggunakan modul, KI 1 belum 

terwujud. Setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan modul, diketahui KI 1 dapat  

terwujud. Hal itu dibuktikan dari hasil 

tanggapan peserta didik pada aspek unity of 

sciences dengan memperoleh nilai presentase 

sebesar 83% dan berkategori kualitas baik. Hal 

ini juga diperkuat dengan wawancara kepada 9 

peserta didik yang mengatakan ketika modul 

dilengkapi dengan aspek unity of sciences 

membuat peserta didik menjadi semakin taat 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan lebih 

mensyukuri atas nikmat yang diberikan untuk 

manusia. Hal ini sependapat dengan Rahmah., 

dkk (2017) yang menyatakan bahwa pada KI 1 

diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 

peserta didik akan kebesaran, kebenaran, dan 

kekuasan Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, 

peserta didik juga diharapkan agar dapat lebih 

menyadari keteraturan dan keterkaitan antara 

sains dan ayat-ayat al-Qur’an.  

Tidak hanya itu saja modul yang 

dikembangkan meningkatkan kemampuan 

multi level representasi peserta didik, sehingga 

K-3 dalam kurikulum 2013 revisi terwujud. 

Hal ini dibuktikan dari data sebelum 

menggunakan modul, kemampuan multilevel 

representasi peserta didik 12%, sedangkan 

setelah menggunakan modul  sebesar 77,7%. 

Peserta didik sudah mulai terbiasa 

menggambarkan fenomena makroskopik yang 

kemudian direpresentasikan ke dalam level 

submikroskopik. Dengan adanya modul ini 

peserta didik dapat belajar secara mandiri.  

Selain memberikan tanggapan pada 

modul yang dikembangkan, peserta didik juga 

diberikan tes. Tes dilakukan setelah peserta 

didik menggunakan modul untuk mengukur 

ketercapaian indikator pembelajaran peserta 

didik pada konsep kesetimbangan kimia. Nilai 

rata-rata hasil tes peserta didik adalah 89,11. 

Berdasarkan data nilai tes dapat diketahui 

bahwa indikator pembelajaran pada konsep 

kesetimbangan kimia dapat tercapai dengan 

menggunakan modul kimia berbasis unity of 

sciences dan multi level representasi kimia 

pada materi kesetimbangan kimia. Untuk 

perbaikan ke depan, soal latihan dalam modul 

berbasis multi level representasi sebaiknya 

diperbanyak dan divariasikan. Kegiatan 

praktikum juga perlu ditambahkan pada modul 

untuk meningkatkan kemampuan multilevel 

representasi peserta didik. Ktika proses 

pembelajaran dilakukan, peserta didik perlu 

memahami terlebih dahulu tentang multi level 

representasi dan unity of sciences. Apabila 

peserta didik belum memahami dua hal 

tersebut, maka akan merasa kesulitan dalam 

belajar menggunakan modul berbasis unity of 

sciences dan multi level representasi.  
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Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba 

kelas kecil maka dapat ditarik beberapa 

simpulan. Karakteristik modul yang 

dikembangkan yaitu modul kimia berbasis 

unity of sciences dan multi level representasi 

pada materi kesetimbangan. Pada basis unity 

of sciences digunakan strategi spiritualisasi 

ilmu modern, yaitu menghubungkan konsep 

kimia dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan fusi 

filosofi serta pengintegrasian nilai-nilai 

spiritual yang dapat meningkatkan kompetensi 

inti 1. Sedangkan pada basis multilevel 

representasi dalam kegiatan pembelajaran 

terdapat kolom multilevel representasi, yaitu 

kegiatan mengkoneksikan level makroskopik, 

submikroskopik dan simbolik. Latihan soal 

yang digunakan pada modul ini juga berbasis 

multilevel representasi. Tidak hanya itu saja 

pada level makroskopiknya terdapat aplikasi 

kimia dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

ilmu kimia yang bersifat abstrak lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Modul kimia 

berbasis unity of sciences dan multi level 

representasi pada materi kesetimbangan 

memiliki kualitas sangat baik sebagai bahan 

ajar dan dapat dilanjutkan ke tahap 

implementasi kelas besar. Modul ini 

dinyatakan sangat valid oleh ahli validasi 

materi dengan presentase sebesar 87,7%. 

Sementara itu hasil validasi dari ahli media 

diperoleh presentase 88% dengan kategori 

sangat valid. Hasil respon peserta didik 

dikategorikan sangat baik dengan skor 

90,22%. 
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